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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi Sarana dan Prasarana  Waterboom Tiara Park umumnya baik dan 

cukup memadai. Sarana prasarana tersebut meliputi: Kolam Renang, Danau 

Buatan, Restoran, Panggung, Motor dan Mobil RTV, Shelter, Kebun Binatang 

Mini, Bianglala Mini, Kora-Kora, Karaoke, Meeting Room, Aula, Taman, 

Kamar Bilas dan Toilet, dan Mushola 

2. Optimalisasi Sarana dan Prasarana dilakukan pada hal-hal sebagai berikut: 

Sarana yang Perlu Diperbaiki, Sarana yang Perlu Pengadaan, Sarana yang Perlu 

Difungsikan, dan Sarana yang Perlu Ditata 

3. Kendala Optimalisasi Sarana Prasarana adalah pembiayaan, tenaga ahli dalam 

pemeliharaan serta  kurangnya kesadaran pengunjung untuk merawat, 

memelihara dan menjaga keamanan sarana prasarana yang terdapat di 

waterboom tiara. 

5.2. Saran 

Dengan memperhatikan dari kesimpulan di atas penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pengelola waterboom tiara hendaknya dapat mempertimbangkan strategi 

pengembangan yang telah dibuat oleh peneliti sebagai bahan pertimbangan 

untuk pengembangan objek wisata waterboom tiara di masa mendatang.  
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2. Pengelola Waterboom Tiara hendaknya segera menambah fasilititas yang masih 

kurang terutama untuk menunjang aktivitas pengujung  

3. Objek wisata waterboom tiara seharusnya dikembangkan lebih optimal lagi baik 

oleh pengelola, Dinas terkait, Pemerintah maupun masyarakat, dengan 

melengkapi fasilitas untuk wisatawan yang masih kurang misalnya perluasan 

lahan tempat parkir, taman untuk beristirahat, menambah perlengkapan yang 

belum tersedia. 
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